BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang dilakukan mengenai Paving
Block dengan Fly Ash sebagai subtitusi semen mendapatkan kesimpulan untuk

menjawab rumusan masalah sebagai berikut.

1. Pengaruh Fly Ash sebagai bahan subtitusi semen pada campuran Paving
Block terhadap nilai kuat tekan dan penyerapan air sebagai berikut:

a. Kuat Tekan
Hasil penelitian ini mendapatkan nilai kuat tekan rata-rata tertinggi
pada Paving Block yaitu pada variasi IV dengan kadar 20% fly ash
sebagai bahan subtitusi semen sebesar 22.41 MPa dengan mutu B.

b. Pengaruh Penggunaan Fly Ash
Pada hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa penggunaan fly ash
sebagai subtitusi semen dalam campuran pembuatan paving block
dapat meningkatkan mutu kuat tekan paving block menjadi lebih
tinggi dibandingkan dengan tidak menggunakan fly ash. Akan tetapi
jika penggunaan fly ash yang berlebihan dapat juga mengurangi
mutu dari paving block.

c. Penyerapan Air
Hasil penelitian mendapatkan nilai penyerapan air pada Paving
Block akan berkurang daya serap air pada saat penambahan kadar
Fly Ash dan dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan fly ash
secbagai subtitusi semen dapat mengurangi daya penyerapan air

Paving Block di setiap penambahan persentase Fly Ash.
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5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan terdapat beberapa saran
yang dapat dipertimbangkan untuk melaksanakan penelitian selanjutnya. Adapun

beberapa saran sebagai berikut:

1. Penggunaan kadar Fly Ash sebagai subtitusi semen pada penelitian
selanjutnya dapat disesuaikan kembali, karena pada penelitian ini
membuktikan bahwa penggunaan Fly Ash dapat meningkatkan mutu Paving
Block.

2. Perlu diperhatikan pada saat pencampuran material penyusun Paving Block
agar tidak tercampur dengan tanah.

3. Pada penelitian selanjutnya dapat membandingkan penggunaan fIy ash dari

PLTU dan tipe Fly Ash yang berbeda guna mengetahui mutu Paving Block.
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